
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penilitian 

Metode penelitian adalah prosedur yang dilakukan oleh seseorang

untuk mendapatkan data atau informasi untuk memperoleh jawaban atas 

permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian yang berusaha menurunkan 

pemecahan yang ada sekarang berdasarkan data-data di penyajian data, 

menganalisis dan menginterpretasikan, penelitian ini tidak mencari atau 

menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis dan membuat prediksi. Dan 

disebut juga dengan metode penelitian naturalistik karena penelitianya 

dilakukan pada kondisi yang alami.42

Penelitian yang menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu 

penelitian dengan paradigma interpretatif untuk memahami fenomena sosial 

yang memfokuskan pada alasan tindakan sosial. Oleh karena itu penelitian ini 

juga disebut dengan penelitian yang bersifat subyektif, dengan tujuan 

mengeksplorasi obyek penelitian sehingga nantinya akan didapat pesan dan 

maksud pada setiap bagian dari obyek yang diteliti. Dengan fokus penelitian 

sikap-sikap yang mengandung makna pesan dakwah pada program 

42
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Penerbit Alfabeta) hal. 8
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Assalamualaikum Cantik. Maka adegan yang dinilai oleh peneliti adalah yang 

mencerminkan pesan dakwah.

Setiap penelitian mempunyai pendekatan yang berbeda, tergantung 

dengan metode masing masing. Pendekatan penelitian kualitatif tergantung 

ditentukan oleh karakter penelitian kualitatif, yang tentu berbeda dengan 

karakter penelitian kuantitatif. Menurut Craswel karakter utama dalam 

penelitian kualitatif adalah pertama penelusuran problem dan 

pengembanganya secara detil terpusat pada satu fenomena tertentu. Kedua 

literatur atau teori dan peraturan menjadi sandaran dalam merumuskan 

masalah. Ketiga dalam merumuskan pertanyaan serta tercapainya tujuan 

penelitian secara umum, ditentukan oleh pengalaman langsung peneliti 

berpastisipasi dalam sosial seting pada studi pendahuluan  hingga proses yang 

dilaksanakan. Keempat pengumpulan data bertolak dari pilihan kata yang 

sederhana atau khusus hingga yang lebih luas atau lebih umum. Kelima 

analisis data yang dideskripsikan dan tema-tema yang ditampilkan dalam 

analisis diinterpretasikan menjadi makna. Keenam penulisan laporan 

penelitian baik menyangkut struktur dan berbagai bentuk penyajian data 

sangat fleksibel dan ditentukan oleh refleksi subyektivitas peneliti. 

Dilihat dari sudut kawasannya penelitian kualitatif dibagi menjadi 

dua, pertama penelitian kepustakaan keduapenelitian lapangan. Penelitian 

kepustakaan mengandalkan data-datanyahampir sepenuhnya dari 

perpustakaan sehingga penelitian ini lebih popular dikenal dengan nama 
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kualitatif deskriptif kepustakaan dan ada juga yang mengistilahkan dengan 

penelitian non reaktif, karena ia sepenuhnya mengandalkan data-data yang 

bersifat teoritis dan dokumentasi yang ada diperpustakaan. Sedangkan 

penelitian lapangan mengandalkan data-datanya dilapangan yang diperoleh 

informan dan data dokumentasi yang berkaitan dengan subyek penelitian.

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah  

penelitian kualitatif deskriptif kepustakaan, karena mengandalkan 

dokumentasi berupa program televisi Assalamualaikum cantik episode 

Fenomena Sosialita Hijabers, serta menggunakan teori-teori dari buku sebagai 

literatur. Adapun obyek penelitian dalam penelitian ini adalah program 

televisi yang mengandung pesan dakwah.

B. Jenis dan Sumber Data 

1) Jenis Data

Ada dua jenis dan sumber data yang merupakan data dalam penelitian ini, 

yaitu:

a. Data primer yaitu berupa file hasil rekaman dari program

Assalamualaikum Cantik episode Fenomena Sosialita Hijabers yang 

kemudian dijadikan teks tertulis.

b. Data sekunder yaitu data-data tambahan yang peneliti dapat dari buku-

buku, majalah, internet dan lain-lain.
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2) Sumber data 

Sumber data adalah sumber-sumber yang dimungkinkan seorang 

peneliti mendapatkan sejumlah informasi atau data-data yang dibutuhkan 

dalam sebuah penelitian, baik data utama Program Assalamualaikum 

Cantik episode Fenomena Sosialita Hijabers maupun data pendukung. 

Sumber data dapat dari lembaga, subyek informasi, dokumentasi lembaga, 

badan, sejarah, ataupun dokumentasi lainya. Tidak semua data dibutuhkan 

tetapi melalui pemilihan yang relevan dan tidak. Data-data ini 

dikelompokkan sesuai kebutuhan yang telah disistematisir dalam kerangka 

penulisan laporan. 

C. Unit Analisis

Yang dimaksud dengan unit analisis dalam penelitian adalah satuan

tertentu yang diperhitungkan sebagai subyek atau sasaran penelitian (sasaran

yang dijadikan analisis atau fokus yang diteliti). Unit analisis suatu penelitian

dapat berupa benda, individu, kelompok, wilayah, dan waktu tertentu 

sesuaidengan fokus penelitiannya.

Dalam penelitian ini yang berjudul Makna Pesan Dakwah Dalam 

Program Assalamualaikum Cantik Episode Fenomena Sosialita Hijabers 

(analisis semiotik Roland Barthes) obyek penelitian ini adalah pesan dakwah 

dalam program televisi yang disampaikan melalui media televisi. 
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D. Tahap Penelitian

Untuk mendapatkan hasil yang sistematis dalam penelitian ini,    maka  

perlu dilakukan tahap-tahap penelitian yang sistematis sebagai langkah untuk 

mempermudah dan mempercepat dalam proses penelitian, adapun tahap-tahap 

yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1) Menentukan Tema

Pada tahap pertama yaitu menentukan tema yang akan 

digunakan sebagai bahan penelitian. Peneliti lebih banyak melakukan 

pengamatan terhadap data berupa dokumen. Mencari topik yang 

menarik, dalam penelitian ini topik yang menarik bagi peneliti adalah 

menemukan makna dakwah dalam program Assalamualaikum Cantik 

episode Fenomena Sosialita Hijabers

2) Merumuskan Masalah

Merumuskan jenis penelitian yang berpijak pada ketertarikan 

topik, tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini , hingga pada 

rasionalitas mengapa sebuah topik di putuskan untuk di uji. Dalam 

merumuskan masalah, peneliti menemukan banyak opsi untuk 

merumuskan masalah. Hal ini peneliti lakukan agar dapat 

merumuskan masalah sesuai dengan tema yang dipilih. Rumusan 

masalah yang digunakan ialah bagaimana makna pesan dakwah yang 

terdapat pada program Assalamualaikum Cantik “episode Fenomena 

Sosialita Hijabers” di Trans Tv?
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3) Menentukan Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara peneliti mendapatkan data-

data yang di perlukan dalam penelitian. Adapun data-data tersebut 

seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya yakni audio visual pada 

program Assalamualaikum Cantik episode Fenomena Sosialita 

Hijabers.

4) Menentukan Metode Analisis

Menentukan metode analisis, mengingat tujuan kajian yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah menemukan makna dakwah 

pada program Assalamualaikum Cantik episode Fenomena Sosialita 

Hijabers, maka peneliti memustuskan menggunakan analisis semiotik 

sebagai metode penelitianya. Dan menggunakan model Roland 

Barthes.

5) Melakukan Analisis Data

Melakukan analisis data pada aspek ideologi, interpretasi 

kelompok, frame work budaya, aspek sosial, komunikatif tidaknya 

sebuah pesan yang terkandung dalam lambang tersebut. Pada tahap 

ini, kemampuan peneliti memberi makna data.

Identifikasi data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini 

yakni dengan cara menetapkan dan menentukan simbol-simbol yang 

terdapat dalam program Assalamualaikum Cantik episode Fenomena 

Sosialita Hijabers sesuai dengan pembatasan yang akan diteliti. 
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Dalam penelitian ini peneliti menentukan cerita dengan mengamati 

gerakan atau visual dan dialog yang mengandung muatan makna 

dakwah dengan pertimbangan sesuai dengan yang terdapat dalam 

rumusan masalah.

6) Menarik Kesimpulan

Kesimpulan adalah jawaban dari tujuan penelitian yang berada 

pada tataran konseptual yang berjudul makna pesan dakwah dalam 

program Assalamualaikum Cantik episode Fenomena Sosialita 

Hijabers sehingga peneliti harus menghindari kalimat-kalimat 

empiris.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dari :

1. Dokumen, peneliti berusaha mendokumentasikan segala hal yang 

diperlukan, dalam penelitian ini, mulai dari streaming melalui internet 

tayangan Assalamualaikum Cantik episode Fenomena Sosialita Hijabers, 

mencari informasi terkait dengan penelitian baik dari buku-buku, koran, 

majalah, internet dan lain-lain.

2. Observasi; peneliti melakukan pengamatan secara mendalam terhadap 

obyek kajian dalam penelitian ini, yakni tayangan Assalamualaikum 

Cantik episode Fenomena Sosialita Hijabers.
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F. Teknik Analisis Data

Peneliti berusaha memahami realitas  yang ada bahwa televisi sebagai 

media yang cocok untuk digunakan sebagai penyampaian pesan dan cepat 

mempengaruhi perubahan pola pikir masyarakat khususnya melalui tayangan 

program ditelevisi. Dalam pelaksanaanya peneliti menggunakan analisis 

semiotik dan menggali fenomena tersebut. 

Menurut terminologis semiotik dapat diartikan sebagai ilmu yang 

mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh 

kebudayaan sebagai tanda.43 Sedangkan analisis semiotik adalah suatu ilmu 

atau metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah prangkat yang 

kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan didunia ini, ditengah-tengah 

manusia dan bersama-sama manusia. Sedangkan semiotik dalam antropologi 

pada hakikatnya berarti penerapan konsep-konsep semiotik dalam pengkajian 

kebudayaan atau anggap bahwa kebudayaan itu sendiri merupakan sebuah 

sistem semiotik. Pokok prinsip dalam semiotik sendiri adalah ”tanda”(sign).44

Tujuan dari analisis semiotik adalah untuk berupaya menemukan 

makna tanda temasuk hal-hal yang tersembunyi dibalik sebuah tanda(teks, 

iklan,berita). Karena sistem tanda sifatnya amat kontekstual dan bergantung 

pada pengguna tanda tersebut. Pemikiran penggunaan tanda merupakan hasil 

pengaruh dari berbagai konstruksi sosial dimana pengguna tanda tersebut 

43
Alex Sobur, Analisis Teks Media.(Bandung:PT. Rosdakarya,2012) hal.95

44
Masinambow, Raharu , Semiotik: mengkaji tanda dalam artefak(Jakarta: balai pustaka, 2001), hal 24
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berada. Leche mendefinisikan semiotik adalah teori tentang tanda dan 

penanda lebih jelas lagi semiotik adalah suatu disiplin yang menyelidiki 

semua bentuk komunikasi yang terjadi dengan sarana signs“tanda-tanda” dan 

berdasarkan pada sign system (kode) sistem tanda. Sedangkan menurut

Charles Sanders Pierce semiotik adalah suatu hubungan di antara tanda, objek 

dan makna.Pierce ingin mengidentifikasi partikel dasar dari tanda 

danmenggabungkan kembali semua komponen dalam struktur tunggal. 

Semiotik ingin membongkar bahasa secara keseluruhan.45

Ada beberapa macam semiotik yang kita kenal sekarang yaitu:

a. Semiotik analitik adalah semiotik yang menganalisis sistem tanda. Pierce 

menyatakan bahwa semiotik berobjek tanda dan menganalisisnya menjadi 

ide, objek, dan makna ide dapat dikatakan sebagai lambang. Sedangkan 

makna adalah beban yang terdapat dalam lambang yang mengacu pada 

objek tertentu. 

b. Semiotik deskriptif adalah semiotik yang memperhatikan sistem tanda 

yang dapat kita alami sekarang, meskipun ada tanda sejak dahulu tetap 

seperti yang disaksikan sekarang, misalnya langit yang mendung 

memandakan bahwa hujan tidak lama lagi akan turun, dari dulu tetap saja 

seperti itu. Namun dengan majunya ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 

telah banyak tanda yang diciptakan oleh manusia untuk memenuhi 

kebutuhanya. 

45
Alex Sobur, Analisis Teks Media,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) hal 97
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c. Semiotik fauna, adalah semiotik yang khusus memperhatikan sistem tanda 

yang dihasilkan oleh hewan.hewan biasanya menghasilkan tanda untuk 

berkomunikasi antara sesamanya, tetapi juga mempunyai tanda yang bisa 

ditafsirkan manusia.

d. Semiotik kultural adalah semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 

yang berlaku dalam kebudayaan masyarakat tertentu. Telah diketahui 

bahwa masyarakat sebagai makhluk sosial memiliki budaya tertentu yang 

telah turun-temurun dipertahankan dan dihormati. Budaya yang terdapat 

dalam masyarakat yang juga merupakan sistem itu, merupakan tanda-

tanda tertentu yang membedakan dengan masyarakat yang lain.

e. Semiotik naratif adalah semiotik yang menelaah sistem tanda dalam narasi 

yang seperti mitos dan cerita lisan. Telah diketahui bahwa mitos dan cerita 

lisan, ada di antaranya yang memiliki nilai kultural yang tinggi.

f. Semiotik natural adalah semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang 

di hasilkan oleh alam. Air sungai yang keruh menandakan dihulu sungai 

telah turun hujan.

g. Semiotik sosial adalah semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang 

di hasilkan oleh manusia yang berwujud lambang, baik lambang berwujud 

kata dan satuan yang di sebut kalimat.

h. Semiotik struktural adalah semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 

yang di manifestasikan melalui sistem bahasa.
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i. Semiotik Normatif adalah semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 

yang dibuat oleh manusia yang berwujud norma-norma, misalnya rambu-

rambu lalu lintas.46

Ferdinand De Saussure menjelaskan, semiotika adalah ilmu yang 

mempelajari peran tanda sebagai bagian dari kehidupan sosial. Semiotika 

adalah ilmu yang mempelajari struktur , jenis, tipologi, serta relasi-relasi tanda 

dalam penggunaanya didalam masyarakat. Oleh sebab itu semiotika 

mempelajari relasi diantara komponen-komponen tersebut dengan masyarakat 

penggunanya. Semiotika mempunyai tiga bidang studi utama:47

1. Tanda itu sendiri. Hal ini terdiri atas studi tentang berbagai tanda 

yang berbeda, cara tanda-tanda yang berbeda itu terkait dengan 

manusia yang menggunakannya. Tanda adalah konstruksi manusia 

dan hanya manusia sendirilah yang mampu memahaminya.

2. Kode atau sistem yang mengorganisasikan tanda. Dalam hal ini 

mencakup cara berbagai kode yang dikembangkan guna memenuhi 

kebutuhan suatu masyarakat atau budaya atau untuk 

mengeksploitasi saluran komunikasi yang tersedia untuk 

mentransmisikannya.

46
Ibid. hal 100-101

47
Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi: Aplikasi Praktis bagi Penelitian dan Skripsi 

Komunikasi, (Jakarta: Mitra Wacana media, 2013)hal 20
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3. Kebudayaan tempat kode dan tanda bekerja. Ini pada giliranya 

bergantung pada penggunaan kode-kode dan tanda-tanda itu untuk 

keberadaan dan bentuknya sendiri.

Sesuai dengan penjelasan tersebut peneliti menggunakan 

analisis semiotik model Roland Barthes dalam menganalisis Program 

televisi Assalamualaikum Cantik  episode fenomena Sosialita Hijabers 

dengan interaksi antara teks dengan pengalaman personal dan kultur 

penggunaanya, interaksi antara konvensi dalam teks dengan konvensi 

yang dialami dan diharapkan oleh penggunanya. 

Teori Roland Barthes merupakan penerus Saussure dengan 

mengembangkan pembedaan penanda dan petanda ke arah yang lebih 

dinamis. Barthes dianggap memberikan sumbangan yang 

menyempurnakan semiologi Saussure, karena Barthes menganggap 

bahwa tanda denotatif  yang terdiri atas penanda dan petanda pada saat 

yang bersamaan merupakan juga penanda konotatif. Dengan kata lain, 

hal tersebut merupakan unsur material. Jadi dalam konsep Barthes 

tanda konotatif tidak sekedar memiliki makna tambahan, namun juga 

mengandung kadua bagian tanda denotatif  yang melandasi 

keberadaanya.48

48
Ibid. hal 21
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Tahap Pertandaan dan Order Signification Roland Barthes.49

Gambar 3.1

language (Code)

MYTH

jika  Saussure menggambarkan tanda yang terdiri dari signifier dan 

sidnified maka Roland Barthes, salah satu pengikut Saussure membuat model 

sistematis dalam menganalisis makna dari tanda-tanda. Fokus perhatian 

Barthes lebih tertuju pada signifikasi dua tahap seperti terlihat pada gambar 

berikut

49
Alex Sobur, Semiotika Komunikasi(Bandung: Remaja Rosdakarya,2003)hal 69

1. Signifier

(Penanda)

2. Signified 

(petanda)
3. Denotative sign (Tanda 

Denotatif)

4. connotative sir

3. sign

2.Signified

1. Signier
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Gambar 3.2

Gambar Signifikasi dua tahap Roland Barthes50

First order                second order

Realita                   signs                             culture connotation

Keterangan: 

Dari gambar signifikasi dua tahap Barthes dapat dijelaskan bahwa 

signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier dan signified 

didalam sebuah tenda terhadap realitas eksternal. Tahap ini disebut sebagai 

makna paling nyata dari tanda. Sedangkan signifikasi tahap kedua 

menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan 

atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaan. Pada signifikasi 

tahap kedua tanda bekerja melalui mitos dalam tingkat subyektif sehingga 

kehadiranya tidak disadari. Tahap ini disebut dengan makna konotasi.

50
John Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2012)hal 145

denotation

Signifier

----------------

signified

myth
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1) Denotasi

a. Makna paling nyata.

b. Hubungan antara signifier dan signified didalam sebuah tanda 

terhadap realitas eksternal.

c. Deskripsi dasar.

2) Konotasi

a. Menggambarkan interaksi yang terjasiketika tanda bertemu 

perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai kebudayaan.

b. Memiliki makna subyektif  atau paling tidak intersubyektif.

c. Bagaimana cara menggambarkan tanda terhadap sebuah objek.

3) Metafora

a. Mengkomunikasikan dengan analogi.

b. Didasarkan pada identitas.

c. Membandingkan sesuatu dengan yang lain yang punya sifat 

sama.51

4) Simile

a. Subkategori metafora

b. Menggunakakn kata seperti

5) Metanimi

a. Mengkomunikasikan dengan asosiasi

51
Canddycoffin.blogspot.in/2014/05/contoh-majas-metafora.html?m=1 diakses 06-07-2015
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b. Menghubungkan sesuatu yang kita ketahui dengan sesuatu 

yang lain.

6) Synecdoche

a. Subkategori metonimi.

b. Memberi makna keseluruhan atau sebaliknya.

c. Sebuah bagian mengasosiasikan dengan keseluruhan bagian 

tersebut.

7) Intertextual

Hubungan antara teks. Untuk memperlihatkan bagaimana 

teks saling bertukar satu dengan yang lain, sadar atau tidak sadar.


